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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pada bab ini, peneliti akan menjelaskan tentang latar belakang masalah yang 

mendasari penulis melakukan penelitian ini. Peneliti akan membahas tentang 

beberapa hal yang terdiri dati latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, san manfaat penelitian. Latar belakang masalah 

merupakan dasar bagi peneliti dalam penulisan ini, identifikasi masalah merupakan 

pertanyaan-pertanyaan dari masalah dalam penelitian ini, rumusan masalah 

berisikan masalah-masalah inti yang akan diteliti, tujuan penelitian merupakan 

bahasan yang akan menjawab masalah penelitian dalam penulisan ini, dan manfaat 

penelitian merupakan manfaat-manfaat dari penelitian ini untuk berbagai pihak 

yang terkait dalam penelitian. 

A. Latar Belakang Masalah  

Setiap perusahaan pasti memiliki salah satu tujuan yang sama yaitu memperoleh 

laba yang maksimal agar dapat dikatakan memiliki profitabilitas yang baik. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya 

dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas 

perusahaan semakin tinggi efisiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan 

fasilitas perusahaan (Kasmir, 2017:196)  

Dalam mempertahankan siklus operasi agar tetap berjalan, setiap perusahaan 

membutuhkan dana yang harus selalu tersedia untuk membiayai seluruh kegiatan 

operasionalnya, seperti pembelian bahan baku, biaya perawatan asset perusahaan, 
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gaji karyawan, dan sebagainya. Modal kerja merupakan harta yang dimiliki 

perusahaan yang dipergunakan untuk menjalankan kegiatan usaha atau membiayai 

operasional perusahaan tanpa mengorbankan aktiva yang lain dengan tujuan 

memperoleh laba yang optimal. (Ikhsan, 2016:98) 

Kas dan piutang memiliki pengaruh yang tinggi terhadap laba sehingga perlu 

penanganan yang efektif dan efisien. Tujuan dari kas adalah untuk membiayai 

operasi perusahaan sehari-hari maupun untuk mengadakan investasi baru dalam 

aktiva tetap. Tingkat perputaran kas yang tinggi menunjukkan kecepatan arus kas 

kembali dari kas yang telah di investasikan pada aktiva. (Riyanto, 2016:95) 

Banyaknya perusahaan dalam industri dan kondisi ekonomi saat ini telah 

menciptakan persaingan yang ketat antar perusahaan manufaktur. Persaingan dalam 

industri manufaktur telah memungkinkan setiap perusahaan untuk meningkatkan 

kinerjanya agar tetap dapat tercapai. Persaingan bisnis yang dijalankan oleh 

perusahaan di era globalisasi banyak mengalami perubahan dan perkembangan 

yang ketat seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk. Indonesia tiap 

tahunnya memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk berinovasi dalam 

pemasaran produk guna mencapai tujuan utama perusahaan, yaitu untuk 

meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang saham dengan 

meningkatkan nilai perusahaan (Utomo dan Christy, 2017). Menurut Firdausya, 

Agustia dan Permatasari (2017) menjelaskan bahwa nilai perusahaan berhubungan 

kuat dengan profitabilitas. 

Untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 

diperoleh, tidak hanya dilihat dari besar kecilnya laba yang diperoleh, tetapi dapat 
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dilihat dari perputaran piutangnya. Perputaran piutang (receivable turnover) adalah 

suatu angka yang menunjukkan berapa kali suatu perusahaan melakukan tagihan 

atas piutangnya pada suatu periode tertentu. Menurut teori Bambang Riyanto, 

perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang 

dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan 

mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas 

perusahaan juga ikut meningkat. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang suatu 

perusahaan, semakin baik pengelolaan piutangnya menandakan pengembalian laba 

yang baik. (Riyanto. 2016:85)  

Salah satu cara yang digunakan oleh perusahaan diantaranya melakukan 

perluasan usaha dan juga memaksimalkan pengelolaan modal kerja (Manajemen et 

al., 2021). Modal kerja merupakan sumber pembiayaan jangka panjang yang 

terutama digunakan untuk mendanai operasional bisnis sehari-hari (Wajo, 2021). 

Efisiensi manajemen modal kerja memiliki peran besar dalam mengukur 

profitabilitas perusahaan. Manajemen Modal Kerja adalah strategi bisnis yang 

dirancang untuk memastikan bahwa perusahaan beroperasi secara efisien dengan 

memantau dan menggunakan aset dan kewajiban lancarnya untuk kinerja terbaik. 

James, Horne dan Wachowicz (2005) menyatakan bahwa 3 komponen utama yang 

terkait dengan modal kerja adalah kas, piutang, dan persediaan. Kebutuhan modal 

kerja yang digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan dapat dilihat melalui 

setiap komponen perputaran modal kerja seperti perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan. Pendapat ini juga didukung dengan adanya 

dupont formula (Paramasivas dan Subramanyam, 2009) yang kunci utama 

penopang aset lancar adalah kas, piutang dan persediaan. Dupont formula 
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menjelaskan bahwa ROA dapat dibentuk melalui perkalian net profit margin 

(NPM) 4 dengan Rasio Perputaran Aset. Maka dari itu perputaran kas, piutang dan 

persediaan memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan signaling 

theory, profitabilitas (ROA) dapat menjadi sinyal penting bagi investor untuk 

menunjukan bagaimana perusahaan mengelola aset lancarnya untuk menghasilkan 

return yang menguntungkan (Surahman et al., 2020). Kas merupakan modal kerja 

yang paling tinggi tingkat likuiditasnya dan dimanfaatkan untuk memiliki barang 

dan jasa yang diharapkan (E. A. Rahayu dan Susilowibowo, 2014). Besarnya kas 

yang ditahan oleh perusahaan dan dikaitkan dengan penjualan merupakan 

gambaran perputaran kas (cash turnover). Menurut (Rahmat dan Parlindungan, 

2018) perputaran kas adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlah kas rata-

rata. Selain itu, tingkat perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam 

menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat bahwa seberapa banyak uang kas 

berputar dalam satu periode. Piutang merupakan aktiva lancar yang dapat diubah 

menjadi kas dalam waktu satu tahun dalam satu periode akuntasi. Selain timbul dari 

hasil usaha pokok perusahaan, piutang juga dapat timbul dari adanya usaha di luar 

kegiatan pokok perusahaan (Journal, 2021). Dalam meningkatkan modal kerja, 

salah satu faktornya adalah perputaran piutang. Perputaran piutang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu 

periode (Tiong, 2017). Perputaran piutang yang tinggi 5 dapat menimbulkan rasio 

lancar yang rendah yang dapat diterima dari sudut pandang likuiditas dan terjadinya 

pengembalian atas aktiva yang lebih tinggi. 

walaupun dilihat dari struktur Dupont formula dan penelitian terdahulu 

mengenai pengaruh positif dari perputaran kas, dan perputaran piutang terhadap 



5 
 

profitability (Paramasivas dan Subramanyam, 2009; Dewi, Suwendra dan 

Yudiaatmaja, 2016; Eryatna, Eltivia dan Handayawati, 2020). Namun masih 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menolak pendapat tersebut (Rahayu 

dan Susilowibowo, 2014; Amanda, 2019). Maka dari itu penelitian ini melakukan 

replikasi penelitian berdasarkan gap penelitian yang ada. Penelitian ini akan 

memperkuat hasil temuan penelitian terdahulu terkait pengaruh perputaran kas, dan 

Perputaran piutang terhadap profitability. 

Selanjutnya, penelitian ini dilakukan pada sektor industry barang dan konsumsi. 

Hal tersebut dikarenakan industri barang dan konsumsi memiliki tingkat 

profitabilitas yang baik dan konsisten di atas rata-rata dibandingkan dengan 

industry lainnya sebagaimana pada Gambar 1.1 

Gambar 1.1 Perkembangan PDB Industri Makanan dan Minuman 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produk domestik bruto (PDB) atas dasar 

harga konstan (ADHK) industri makanan dan minuman (mamin) sebesar Rp775,1 

triliun pada 2021. Nilai tersebut tumbuh 2,54% dibandingkan tahun sebelumnya 

(year on year/yoy) yang sebesar Rp755,91 triliun.     
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Industri makanan dan minuman tergolong kebal dari pandemi Covid-19. 

Pasalnya, industri ini masih mencatatkan pertumbuhan positif pada 2020 dan 2021 

atau ketika wabah menyerang. Meski demikian, pertumbuhan industri makanan dan 

minuman memang melambat dibandingkan masa normal. Sebelum pandemi Covid-

19 melanda, pertumbuhan industri ini selalu di atas 7%.  

Ketua Umum Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman (Gapmmi) Adhi S 

Lukman optimistis kinerja industri mamin akan semakin tumbuh pada 2022. Dia 

memproyeksikan, pertumbuhan industri tersebut di kisaran 5%-7% pada tahun ini. 

Berdasarkan uraian fenomena yang telah diuraikan diatas, peneliti tertarik 

untuk mengambil judul “Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 

Perputaran Persediaan pada Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2017-2021” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar berlakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi bahwa 

pentingnya pengelolaan keuangan dalam kegiatan bisnis suatu perusahaan. Salah 

satu tujuan yang ingin dicapai perusahaan adalah memperoleh laba sebesar-

besarnya untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan. Maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah :  

1. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 
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3. Apakah Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Perputaran Kas berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

2. Apakah Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Profitabilitas perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

3. Apakah Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Profitabilitas 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)? 

D. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian yang ditetapkan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Objek penelitian ini adalah perputaran kas, perputaran piutang dan 

perputarang persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2021 

2. Subjek penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan manufaktur 

sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2017-2021.  

3. Wilayah penelitaian dalam penelitian ini dilakukan di Jakarta. 

4. Periode penelitian dimulai dari bulan Agustus 2022 sampai dengan 2023. 
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia?  

2. Bagaimana pengaruh perputaran Piutang terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia?  

3. Bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia?  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka dapat diidentifikasi 

berbagai masalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Perputaran Kas terhadap Profitabilitas. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh Perputaran Piutang terhadap Profitabilitas 

3. Untuk Mengetahui pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat bermamfaat dalam memberikan tambahan 

pengetahuan dan memperluas wawasan dalam bidang ilmu ekonomi 

akuntansi khususnya mengenai perputaran piutang, perputaran kas, 
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perputaran persediaaan, profitabilitas pada perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2021. 

2. Bagi perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan bahan 

pertimbangan manajemen keuangan yang dapat digunakan dalam 

mengelola perputaran kas, perputaran piutangdan perputaran persediaan 

atau pertumbuhan penjualan untuk masa yang akan datang.  

3. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan 

wawasan terhadap profitibalitas perusahaan. 

4. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan investor atas 

informasi keuangan dalam melakukan pengambilan keputusan sebelum 

menanamkan modalnya.  

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik tentang pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.


